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ABSTRAK

INHIBIST KOROSI BAJA St 37 DALAM LARUTAN ASAM SULFAT
OLEH EKSTRAK JERUK NIPIS (Citrus anrantifolia)

Oleh
WIWIT SYAFPUTRA

Sarjana Sains (5.50) dalam bidang Kimia Fakubtas MIPA
Universitas Andalas
Dibimbing oleh Prof. Dr. Emriadi, MS dan Yeni Stiadi, MS

Penelitian tentang inhibisi korost baja 5t 37 dalam medium asam  sulfar
menguunakan imhibitor bahan alam vaie eksirak jeruk Mmpis (e anireifolic)
lelah ddakukan Metoda vang dipunakan adalah metoda gravimetri vaitu selisib
dart berat baja scbelum dan sesudah korosi. Permukaan baja dianalises dengan
menggunakan foto optik Canton Stereo Trinokuler dengan perbesaran 100 kali.
Hasil peneliian menunjukkan bahwa ekstrak jeruk nipis dapat menghambat laju
korosi baja SL 37 dalam berbapai variasi konsentrasi asam sulfal Analisic
permukazn memperlibatkan terjadinyg parubahan tekstur permukaan baja sebelum
terkorosi dan sesudich terkorosi dalnm medivm nsam salfar,



L. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Baja merupakan salah sate jenis logam yang dapat mengalami kerusakan akibat
proses alam yang disebut Korosi, Baja mempunyal popularitas tinggi karena logam ini
mempunyvai kemampuan untuk dipergunakan dalam berbagai macam kebutuhan,
mudah membuat, mudah dilas, dan harganyva relatif murah. Karena kemampuannya
inilah maka baja banyak diperpunakan sebapal komoditi komersial untuk membuat
konstruksi-konstruksi, industri otomotif, industel permesinan, indusio kenduraan
bermotor, dan lain-lain.”

Sulfur dicksida merupakan salah satu polutan yvang dibasilkan oleh proses
industri’. Kebanyakan logam termasuk baja akan mudah terkorosi pada lingkungan
vang terpolusi oleh sulfur dioksida, sehingga baja akan mengalami kerusakan.
Kerusakan haja akibat proses korost teloh mengakibatkan kerugian alam kehidupan
manusia, Dad segi ekonomi, korest menvebabkan tingginya biava vang harus
keluarkan untuk perbaikan dan pengeantian pipa-pipa yang terkena korost.

Korosi tidak dapat dicegah tapi lajunya dapat dikurangi®, Berbapai cara telah
dilakukan untuk mengurangi  laju korosi, diantaranya adalah pemakaian inhibitor
korosi, Inhibitor korosi vang telah banvak digunakan adalah senvawa organik vang
mengandung  nitrogen,  suffur, dan oksigen. Pemakaian senyawa organik juga
menimbulkan masalah karena ada beberapa dan senvawa organik tersebul vang
bersifal racun.”

Kerusakan akibal korosi dapal menimbulkan berbagai dampak, anfara lain
darl sepl ekonomi vaitu dapat meningkatkan biaya perawatan ataupun penurunan
utn produk. Oleh karens ita dilakukan berbagai usaha untuk mengendahkan proses
korasi ini, Untuk menghalang: ternadinva korost pada logam digunakan suatu bahan
vang mempunval Ketabanan terhadap korosi, Peningkatan ketabanan terhadap korosi
akan menvebabkan peningkotan biava, Untuk ite dibutubkan suatu inhibitor scbagai
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penzhalang korosi yang ekonomis dan tidak berbabaya®



Dian permasalahan tersebut, telah dilakukan penclitian untuk mempergunakan
bahan alam wvang tidak heracun  sebagai inhibitor korosi. Dalam penelitian ini
digunakan ekstrak jeruk nipis (Ciorus awrantifolia) sebagai inhibitor korosi dalam
medium asam sulfat karena tanaman jeruk nipis {Clorus auraniifolia) adalah tanaman
vang tidak mersak lingkungan dan harganya reladf murah, Jeruk nipis ini
mengandung asam askorbat vang dapat menjadi inhibitor atau penghambat terjadinya

proses korosi.

1.2, Perumusan Masalah

Koresi dapat terjadi dalam berbagai media, diantaranya asam sulfat, Oleh karena itu
dalam penelitian i dilakukan pengujian terhadap % pengurangan berat. laju koros
dan efisiensi inhibisi korosi pada baja di dalam asam sulfat (FH2504) dengan dan tanpa

penggunaan inhibitor. Inhibitor yvang digunakan adalah ekstrak jeruk nipis.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertyjuan untuk mempelajart kemampuan inhibisi dan ekstrak jeruk
nipis di dalam asam. Selain itu juga bertujuan untuk mengamat: permukaan baja

sebelum dan sesudab korosi bak denpgan menggunakan inhibitor maupun tanps

mengeunakan inhibitor.

1.4. Manfaat Penclitian
Manfaat dart penelitian i adalah dapat mengetahui efisicnsi penggunaan sari jeruk
nipis sehagas inhibator korosi pada baja di dalam asam sulfat dengan menghitung

persen pengurangan beral, laju korost, dan efisiensi inhibist korost,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan.
diantaranya adalah ;

1.
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Ekstrak jeruk nipis dapat dipunakan sebapai inhibitor dalam medium
korosif asam sulfat.

Laju korost akan menurun jika di dalam medium  korosif
ditambahkan inhibitor seperti vang terlihat pada gambar 7 laju korosi
pada waktu 5 hari dengan konsentrasi campuran 5 % v/v sebesar
0,00282 (gfem™aviv) sedangkan pada konsentrasi 1 %w/v schesar
0,04182 (pfem ™S,

Nilai ehsiensi inhibist korosi baja akan patk depgan besamya

penambahan inhibitor kedalam medium korosif

» Untuk penehitian selanjutnya disarankan mencari inhibitor lain yang

lebib baik untuk menghalangi proses korosi pada permukaan baja.

- Sebelum mencelupkan baja ke dalam medium korosif, pastikan baja

benar-benar bersth dan timbang <dengan benar,

. Lakukan perhitungan dengan teliti dan benar
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